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ABSTRAK 

MUHAMMAD AKBAR AQILA. Penyadapan Pinus Metode Bor Dengan 

Berbagai Kedalaman dan Kemiringan Lubang Sadap. Dibimbing oleh GUNAWAN 

SANTOSA.  

 

Metode bor hadir sebagai inovasi penyadapan modern yang lebih efisien dan 

minim kerusakan dibandingkan dengan metode koakan tradisional. Kedalaman dan 

kemiringan lubang sadap merupakan parameter teknis yang berpotensi 

mempengaruhi efektivitas aliran getah. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh kedalaman lubang sadap serta kemiringan lubang terhadap produktivitas 

getah dan menentukan kombinasi teknis yang optimal. Metode penelitian ini 

menggunakan Rancangan faktorial 2 faktor, faktor pertama adalah kedalaman 

lubang sadap dengan empat taraf kedalaman (3, 4, 5, 6 cm), dan faktor kedua adalah 

kemiringan lubang sadap dengan tiga taraf kemiringan (30°, 40°, 50°). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor kedalaman berpengaruh nyata terhadap 

produktivitas getah sedangkan faktor kemiringan tidak berpengaruh nyata. 

Kedalaman 5 cm menghasilkan produktivitas tertinggi sehingga kombinasi teknis 

yang direkomendasikan adalah kedalaman 5 cm dengan kemiringan 30° 

dikarenakan memberikan keseimbangan antara produktivitas, kemudahan teknis, 

dan keberlanjutan pohon. 
 

Kata kunci: kedalaman lubang sadap, kemiringan lubang sadap, metode bor. 

 

ABSTRACT 

MUHAMMAD AKBAR AQILA. Pine Tapping Using the Drilling Method 

with Various Depths and Inclination Angles. Supervised by GUNAWAN 

SANTOSA.  

 

The drilling method has emerged as a modern tapping innovation that is more 

efficient and causes less damage compared to the traditional bark streak method. 

The depth and angle of the tapping hole are technical parameters that potentially 

affect the effectiveness of resin flow. This study aimed to analyze the effect of 

tapping hole depth and angle on resin productivity and to determine the optimal 

technical combination for resin tapping. This study employed a two factorial design. 

The first factor was drilling hole depth with four levels (3, 4, 5, and 6 cm), while 

the second factor was drilling hole angle with three levels ( 30°, 40°, and 50°). The 

results showed that the depth factor had a significant effect. A drilling depth of 5 

cm produced the highest resin productivity, therefore the recommended technical 

combination is a 5 cm drilling depth with a 30° angle, as it provides a balance 

between productivity, technical practicality, and tree sustainability. 

 
Keywords: borehole depth, borehole slope, drilling method.  
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